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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengendalian Internal
dan Whistleblowing System terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud), secara
parsial maupun simultan, pada PT. XYZ vyang berada di Purwakarta.
Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif
dengan data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT. XYZ yang seluruhnya berjumlah 31 orang, sehingga
teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh. Data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software IBM SPSS versi 26.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Pengendalian Internal dan
Whistleblowing System berpengaruh secara signifikan terhadap pencegahan
kecurangan (fraud). Secara simultan, Pengendalian Internal dan Whistleblowing
System berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud).
Implikasi Praktis: Temuan ini memberikan masukan bagi PT.XYZ untuk
meningkatkan Pencegahan Kecurangan (Fraud) melalui penguatan pengaruh
Pengendalian Internal dan Whistleblowing System untuk mencegah adanya kasus
kecurangan.

Kebaharuan: Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengkaji Pengaruh
Pengendalian Internal dan menambah variabel Whistleblowing System terhadap
Pencegahan Kecurangan (Fraud), yang masih jarang diteliti khususnya seperti di
PT.XYZ yang berada di Purwakarta.

Kata Kunci: Pengendalian Internal; Pencegahan Kecurangan (Fraud); Whistleblowing
System

Komunikasi dilakukan oleh Melia Wida Rahmayani
P Melia Wida Rahmayani
meliawidar@unma.ac.id
Program Studi Akuntansi, Universitas Majalengka, Majalengka, Indonesia
Intan Sri Rahayu
intansrirahayu0013@gmail.com
Program Studi Akuntansi, STIEB Perdana Mandiri, Purwakarta, Indonesia



https://jurnal.stieb-perdanamandiri.ac.id/index.php/ilejurnalojs/article/view/175/version/175
https://jurnal.stieb-perdanamandiri.ac.id/index.php/ilejurnalojs/article/view/175/version/175
https://scholar.google.com/citations?hl=en&user=3oY0MPQAAAAJ
mailto:meliawidar@unma.ac.id
https://publik.unma.ac.id/prodi/profil/AK
https://publik.unma.ac.id/prodi/profil/AK
mailto:intansrirahayu0013@gmail.com
https://stieb-perdanamandiri.ac.id/index.php/polibisnis/view/24

Jurnal Bisnis / Rahmayani & Rahayu

Pendahuluan

Perkembangan kegiatan ekonomi pada seluruh sektor perusahaan semakin
berkembang, namun sekaligus muncul berbagai masalah yang timbul.
Kecurangan (fraud) adalah salah satu masalah yang sering terjadi di berbagai
organisasi, baik komersial maupun nirlaba, perusahaan besar maupun
perusahaan kecil, termasuk perusahaan pemerintah ataupun perusahaan
swasta. Pelaku kecurangan tidak hanya berasal dari karyawan, tetapi juga bisa
dari atasan seperti manajer atau pemilik perusahaan ataupun berasal dari pihak-
pihak eksternal. Artinya, kecurangan bisa terjadi kapan saja, dimana saja, dan
dalam kondisi apa pun, selama sistem dalam perusahaan tidak kuat.

Penelitian ini di dasari dengan adanya kasus yang terjadi di PT XYZ. Berdasarkan
informasi yang di dapatkan dari hasil wawancara bersama Kabid umum dari PT
XYZ yaitu, adanya kecurangan (fraud) yang terjadi dari pihak internal maupun
eksternal. Seperti adanya pencaloan, penyalahgunaan data peserta dan
penyalahgunaan aset yang menyebabkan kerugian baik secara finansial maupun
non finansial.

Pengendalian internal ialah suatu mekanisme yang umumnya dipengaruhi oleh
sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi, yang dibuat dalam
mendukung perusahaan atau organisasi agar bisa mencapai suatu tujuan
tertentu. Pengendalian internal merupakan sebuah cara dalam merawat,
memfokuskan, dan mengukur sumber daya manusia. Jika pengendalian internal
yang lemah maka kasus kecurangan (fraud) akan semakin tinggi (COSO 2013).

Selain peran pengendalian internal, Whistleblowing system juga dapat
membantu dalam pencegahan fraud. Whistleblowing system ini bertujuan
untuk melaporkan atau menginformasikan suatu perilaku yang teridentifikasi
pelanggaran atau kecurangan (fraud). Apabila semakin baik penerapan
whistleblowing system dalam suatu entitas, maka tindakan kecurangan dalam
suatu entitas juga semakin menurun. Namun, jika suatu entitas tidak
menerapkan Whistleblowing system secara baik maka kasus kecurangan (fraud)
akan semakin meningkat (Dewi Indriasih 2021).

Penelitian ini muncul dari adanya perbedaan hasil studi sebelumnya, seperti
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ainun & Castellani, 2024) bahwa
pengendalian internal berpengaruh positif pada pencegahan kecurangan (fraud)
tetapi, Pada penelitian yang dilakukan oleh (Salmaa Salsabiila & Zaenal Wafa)
2025) bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan (fraud). Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni et al.,
2021) bahwa whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan
fraud. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Lathifah Nur’aini &
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Arismutia, 2024) whistleblowing system tidak berpengaruh signifikan dalam
pencegahan fraud.

Tinjauan Pustaka
Teori Agensi

Menurut Jensen dan Meckling dalam (lhyaul Ulum, 2021) “Agensy Theory
merupakan teori ketidaksamaan kepentingan antara prinsipal dan agen. Teori
agensi mendasari hubungan kontrak antara pemegang saham atau pemilik serta
manajemen atau manajer. Agensy Theory menghubungan antara pemilik dan
manajer pada hakikatnya sukar tercipta karena adanya kepentingan yang saling
bertentangan.”

Teori Fraud Triangle

Menurut Cressey dalam (Arens, 2017) “Fraud Triangle merupakan skema atau
gagasan dalam mengamati penyebab terjadinya kecurangan. Hal ini
menunjukkan bahwa kecurangan dapat terjadi ketika ada peluang, fraud yang
dirasakan, motivasi, terutama pada tekanan finansial dan proses rasionalisasi
untuk membenarkan suatu tidakan kecurangan.”

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud)

Adapun teori yang mendasari variabel ini yaitu Agency Theory, yang
menjelaskan adanya ketidaksamaan kepentingan antara pricipal dan agent.
Sehingga muncul asimetri informasi serta biaya agen yang berhubungan dengan
kontrak antara pemegang saham (stakeholder) atau pemilik serta manajemen.
Selain hal tersebut sering memunculkan tindakan kecurangan yang dapat
merugikan semua pihak. Dengan demikian, perlu adanya suatu penerapan
pengendalian internal untuk memantau perilaku agen dan mengurangi asimetri
informasi. Oleh sebab itu, semakin kuat penerapan pengendalian internal
dilakukan maka, semakin berkurang juga kasus kecurangan yang akan terjadi.

H; : Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan
(Fraud)

Pengaruh Whistleblowing System terhadap pencegahan kecurangan (fraud)

Adapun teori yang mendasari variabel ini yaitu fraud triangle theory, yang
menjabarkan bahwa skema munculnya suatu tindakan kecurangan muncul
karena adanya kesempatan (opportunity), tekanan (pressure) dan rasionalisasi
(rationalize). Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem untuk mencegah
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timbulnya berbagai tindakan kecurangan. Dengan adanya whistleblowing
system, yang merupakan mekanisme atau suatu langkah untuk mencegah
tindakan kecurangan sedini mungkin. Oleh sebab itu, apabila semakin baik
penerapan whitleblowing system dalam suatu entitas, maka tindakan
kecurangan di suatu entitas juga akan semakin menurun.

H> : Whistleblowing System berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan
(Fraud)

Pengaruh Pengendalian Internal dan Whistleblowing System Terhadap
Pencegahan Kecurangan (fraud)

Dari sudut pandang Agency Theory, yang muncul akibat adanya ketidaksamaan
kepentingan antara principal dan agent. Lalu, memunculkan asimetri informasi,
memunculkan biaya agen dan menimbulkan suatu tindakan kecurangan pada
suatu instansi yang dapat merugikan banyak pihak. Untuk itu, perlunya
dilakukan pengawasan yang ketat untuk mengatasi masalah tersebut. Pada
akhirnya, mekanisme pengendalian internal yang kuat dapat memberikan
kontribusi langsung terhadap pencegahan kecurangan (fraud).

Teori Fraud Triangle menjelaskan bahwa kecurangan dapat muncul dengan tiga
tahapan seperti kesempatan (opportunity), tekanan (pressure) dan rasionalisasi
(rationalize). Namun, dengan adanya mekanisme whistleblowing system yang
kuatdapat memberikan kontribusi terhadap pencegahan kecurangan (fraud).
Adanya pengendalian internal dan whistleblowing system dipandang sebagai
dua aspek yang memberikan kontribusi yang penting bagi peningkatan
pencegahan kecurangan (fraud).

Hs : Pengendalian Internal dan Whistleblowing System berpengaruh terhadap
Pencegahan Kecurangan (Fraud)

Berdasarkan hubungan antarvariabel dalam penelitian ini disajikan dalam
kerangka pemikiran pada Gambar 1.

Pengandalian Internal (X,) W
B Fraud (Y

Whistleblowing System (X:) /Hz |

Hs

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh
Pengendalian internal (Xi1),  Whistleblowing system (X;), Pencegahan
Kecurangan (fraud) (Y). Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang
dibagikan kepada seluruh populasi, yaitu 31 karyawan PT.XYZ. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh, di mana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel penelitian.Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan software IBM SPSS
versi 26 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai persentase Pengendalian Internal
sebesar 92% berada pada kriteria sangat baik, nilai persentase Whistleblowing
System sebesar 87% berada pada kriteria sangat baik dan nilai presentase
Pencegahan Kecurangan (fraud) sebanyak 91% berada pada kriteria sangat baik

juga.

Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel
Pengendalian Internal (14 item), Perilaku Whistleblowing System (9 item), dan
Pencegahan Kecurangan (fraud) (18 item) memiliki nilai r-hitung di atas r-
tabel (0,355), sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas
0,70, yakni Pengendalian Internal (0,878), Whistleblowing System (0,894), dan
Pencegahan Kecurangan (fraud) (0,942), yang mengindikasikan bahwa
instrumen bersifat reliabel atau konsisten.

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,096 > 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Uji linearitas
menunjukkan bahwa Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan
Pencegahan Kecurangan (fraud) bersifat linear karena nilai signifikansi deviation
from linearity masing-masing > 0,05. Uji heteroskedastisitas menunjukkan
sebaran titik-titik yang acak di atas dan bawah sumbu nol, vyang
mengindikasikan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sedangkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,412 dan VIF sebesar
2,425 untuk seluruh variabel, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas.

Analisis  korelasi menunjukkan bahwa Pengendalian Internal memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan Pencegahan Kecurangan (fraud) dengan
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koefisien korelasi sebesar 0,864 dan Whistleblowing System memiliki hubungan
yang sangat kuat juga dengan koefisien korelasi sebesar 0,808.

Tabel 1 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 7,699 6,846 1,125 ,270
Pengendalian ,935 ,236 ,575 3,956 ,000

Internal
Whistleblowing ,523 ,220 ,346 2,380 ,024

System

a. Dependent Variable: Pencegahan kecurangan

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai konstan sebesar 7,699
Sedangkan nilai X1 (Pengendalian Internal) sebesar 0, 935 dan X2
(Whistleblowing System) sebesar 0,523 . Sehingga persamaan regresinya Y =
7,699 + 0,935 X, + 0,523 X, + ¢. Nilai constant adalah 7,699 , artinya jika
tidak ada pengendalian internal dan whistleblowing system maka pencegahan
kecurangan sebesar 7,699. Nilai koefisien regresi Pengendalian Internal adalah
0,935 mengindikasikan bahwa ketika ada peningkatan satu satuan pada
Pengendalian Internal maka, nilai dari variabel Pencegahan Kecurangan akan
naik sebesar 0,935 dan Nilai koefisien regresi Whistleblowing System adalah
0,52. Maka ketika ada peningkatan satu satuan pada Whistleblowing System,
nilai dari variabel Pencegahan Kecurangan akan naik sebesar 0,523.

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Tabel 2 Hasil Uji t

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 7,699 6,846 1,125 ,270
Pengendalian ,935 ,236 ,575 3,956 ,000
Internal
Whistleblowing ,523 ,220 ,346 2,380 ,024
System

a. Dependent Variable: Pencegahan kecurangan

Tabel 2 di atas menunjukan nilai sig. Pengendalian Internal 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung 3.956 > t tabel 2.052 dan untuk nilai Sig. Whistleblowing System
0,024 < 0,05 dan nilai t hitung 2.380 > t-tabel 2.052. Artinya Pengendalian
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Internal Whistleblowing System (X2) secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud).

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 4 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 899,154 2 449,577 43,349 ,000°
Residual 290,394 28 10,371
Total 1189,548 30

a. Dependent Variable: Pencegahan kecurangan

b. Predictors: (Constant), Whistleblowing System, Pengendalian Internal

Berdasarkan pada tabel diatas menujukkan bahwa pada model persamaan ini
memiliki nilai sig. 0,000 < 0,05 dan F hitung 43.349 > F tabel 2,950. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel pengendalian internal dan whistleblowing system
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel pencegahan kecurangan
(fraud).

Koefisien Determinasi

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,869° ,756 ,738 3,220

a. Predictors: (Constant), Whistleblowing System, Pengendalian Internal

Hasil menunjukkan secara simultan pengendalian internal dan whistleblowing
system memberikan kontribusi pengaruh sebesar 75,6% dalam meningkatkan
pencegahan kecurangan (fraud). Sedangkan sebanyak (1-R) 24,4% sisanya
merupakan besarnya kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor-faktor
lainnya yang tidak diteliti seperti kompetensi sumber daya manusia, moralitas
individu dan budaya organisasi.

Pembahasan
Pengaruh Pengendalian Internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud)

Jika dilihat dari sudut pandang teori agency, dengan adanya pengendalian internal
memiliki keterkaitan yang erat dengan teori ini terutama dalam pencegahan
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kecurangan. Yang dimana pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan untuk memantau perilaku dari agen. Pengendalian internal juga
dapat mengurangi asimetri informasi, menyesuaikan kepentingan agen dengan
pricipal dan meminimalkan biaya agen. Dengan adanya pengendalian internal
yang baik, maka dapat mencegah segala bentuk tindakan kecurangan (fraud).

Pengaruh Whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan (fraud)

Jika ditinjau dari sudut pandang teori fraud triangle, dengan adanya
whistleblowing system memiliki keterikatan yang erat degan teori ini, terutama
dalam konteks pencegahan kecurangan. Teori fraud tiangle mengidentifikasi
dimana kecurangan terjadi pada saat adanya kesempatan (opportunity),
rasionalisasi (rationalize) dan adanya tekanan (pressure). Dalam konteks ini
whistleblowing system berfungsi untuk mengurangi peluang (opportunity)
seseorang untuk melakukan kecurangan.

Pengaruh Pengendalian Internal dan Whistleblowing System  terhadap
pencegahan kecurangan (fraud)

Berdasarkan hasil analisis pada variabel Pengendalian Internal dan
Whistleblowing System menunjukkan item-item peryataan termasuk pada
kategori yang tinggi. Hal tersebut berdasarkan pada uji secara simultan (Uji F)
dengan nilai nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan F hitung 43.349 > F
tabel 2,950 sehingga dapat disimpulkan secara simultan bahwa, variabel
pencegahan kecurangan (fraud) dipengaruhi oleh variabel pengendalian internal
dan whistleblowing system. Kemudian berdasarkan nilai koefisien determinasi R
square (R?) dari variabel pengendalian internal dan whistleblowing system
memberikan kontribusis pengaruh sebesar 75,6% dalam meningkatkan
pencegahan kecurangan (fraud) . Sedangkan sebanyak 24,4% sisanya merupakan
besarnya kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini seperti kompetensi sumber daya manusia, moralitas
individu dan budaya organisasi.

Simpulan

Berdasarkan hasi penelitian, Pengendalian Internal berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) di PT.XYZ. Artinya
semakin kuat pengendalian internal yang dilakukan oleh PT.XYZ, maka akan
semakin kuat juga dalam mencegah terjadinya tindakan kecurangan
(fraud).Whistleblowing System berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) pada PT.XYZ. Artinya semakin baik
penerapan dan pelaksanaan whistleblowing system yang dilakukan PT.XYZ,
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maka akan semakin baik juga dalam mencegah terjadinya tindakan kecurangan
(fraud).

Secara simultan variabel Pengendalian Internal dan variabel Whistleblowing
System berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap Pencegahan
Kecurangan (Fraud) pada PT.XYZ. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan pengendalian internal dan whistleblowing system, maka akan
semakin baik juga dalam meningkatkan pencegahan terjadinya kecurangan
(fraud).
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